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ABSTRAK 

Mastektomi merupakan pengobatan kanker payudara dengan cara mengangkat seluruh jaringan 

payudara. Tindakan mastektomi ini dapat mempengaruhi citra tubuh dan kualitas hidup pasien. 

Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Sampel pada penelitian ini sebanyak 58 pasien yang telah menjalani tindakan 

mastektomi dalam 6 bulan terakhir dengan mengunakan teknik total sampling. Kuesioner yang 

digunakan adalah kuesioner citra tubuh dan WHOQOL-BREF. Uji Chi-Square dilakukan dalam 

analisis statistik. Hasil : Mayoritas responden dengan rentang usia lansia 46-65 tahun (65,5%), 

pekerjaan sebagai IRT (81,0%), status pernikahan yaitu menikah (81,0%), pendidikan terakhir 

yaitu SMA (41,4%), lama mastektomi mayoritas responden adalah < 6 bulan  (56,9%), 

mayoritas responden  memiliki citra tubuh yang negatif yaitu sebanyak (62,1%) dan kualitas 

hidup buruk sebanyak (53,4%). Analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

citra tubuh dengan kualitas hidup pasien kanker payudara pasca mastektomi dengan nilai p 

value 0,001 < alpha (0,05) yang artinya terdapat hubungan citra tubuh dengan kualitas hidup 

pasien kanker payudara pasca mastektomi. Kesimpulan : ada hubungan citra tubuh dengan 

kualitas hidup pasien kanker payudara pasca mastektomi dengan melakukan intervensi 

keperawatan untuk meningkatkan citra tubuh dan kualitas hidup pasien kanker payudara pasca 

mastektomi menjadi lebih baik. 

Kata kunci : Citra tubuh, kanker payudara, kualitas hidup, mastektomi 

 

ABSTRACT 

Mastectomy is a treatment for breast cancer that involves removing the entire breast tissue. This 

procedure can affect a patient's body image and quality of life. Methods: This study used a 

quantitative research design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 58 

patients who had undergone mastectomy in the past six months, using total sampling technique. 

The questionnaires used were the body image questionnaire and the WHOQOL-BREF. A Chi-

Square test was conducted for statistical analysis. Results: The majority of respondents were 

elderly (ages 46-65) (65.5%), housewives (81.0%), married (81.0%), and had a high school 

education (41.4%). Most respondents had undergone mastectomy less than 6 months prior 

(56.9%), had a negative body image (62.1%), and poor quality of life (53.4%). Statistical 

analysis showed a relationship between body image and quality of life in breast cancer patients 

post-mastectomy, with a p-value of 0.001 < alpha (0.05), indicating a significant relationship. 

Conclusion: There is a relationship between body image and quality of life in breast cancer 

patients post-mastectomy. Nursing interventions are needed to improve the body image and 

quality of life of breast cancer patients post-mastectomy. 

Keywords: Body image, breast cancer, quality of life, mastectomy 
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PENDAHULUAN 

Kankelr payuldara melmiliki julmlah 

kasuls barul telrtinggi di Indonelsia yaitul 

65.858 kasuls ataul 16,6% dari total 

396.914 kasuls kankelr (Globocan, 2020). 

Belrdasarkan data Globocan (IARC) 

tahuln 2020, kankelr payuldara adalah 

pelnyelbab kelmatian paling ulmulm pada 

wanita di sellulrulh dulnia delngan 

pelrkiraan 16,6% kasuls barul pelr 

100.000 pelrelmpulan dan 9,6% kelmatian 

(Globocan, 2020).  

Pelrkelmbangan telknologi di dulnia 

meldis tellah melnelmulkan belbelrapa 

meltodel pelngobatan kankelr payuldara, 

salah satulnya delngan mastelktomi. 

Mastelktomi melrulpakan opelrasi 

pelngangkatan payuldara yang telrkelna 

kankelr, dapat dilaku lkan pada stadiulm 

II dan III. Mastelktomi paling banyak 

diambil karelna   melmpulnyai taraf 

kelselmbulhan telrbelsar (Pultra, 2015). 

Dampak mastelktomi yang paling 

dirasakan adalah kelhilangan felmininitas 

hingga melnganggapnya selbagai 

pelndelritaan yang akan belrakibat delngan 

kelmatian (Irfan & Masykulr, 2022). 

Pelrulbahan fisik pada pasieln kankelr 

payuldara dapat melmpelngarulhi konselp 

diri, telrultama citra tulbulh. Ancaman 

telrhadap citra tulbulh selring kali diiringi 

delngan pelrasaan malul. Pasieln kankelr 

payuldara melnghadapi belrbagai 

pelngalaman yang melnyelbabkan 

ganggulan fisik, psikologis, dan sosial 

akibat pelnyakit selrta pelngobatannya 

(Park elt al., 2018).  
Di dalam pelnellitian yang dilakulkan 

Hulda, Pulspita, dan Safri (2017) Dari 41 

relspondeln yang melnjalani mastelktomi, 

dikeltahuli bahwa 53,7% ataul 22 orang 

melngalami ganggu lan citra tulbulh, 

selmelntara 46,3% ataul 19 orang tidak 

melngalami ganggulan telrselbult. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa masalah citra 

tulbulh masih dialami olelh pasieln kankelr 

payuldara dan belrdampak pada 

kelhidulpan melrelka, selrta melmpelngarulhi 

prosels pelnyelsulaian dan adaptasi seltellah 

opelrasi. 

Kulalitas hidulp melnjadi salah satul 

bagian pelnting dalam kelbelrhasilan 

telrapi pada pelnyakit kankelr payuldara 

(Haidari,  

Abbas, Nelrich, & Anota, 2020). 

Pelnellitian Tchelntel elt al. (2022)  

melnulnjulkkan bahwa pasieln kankelr 

payuldara pasca mastelktomi melmiliki 

rata-rata kulalitas kelhidulpan fisik, sosial, 

dan selksulal masing-masing selbelsar 

58,8%, 25,4%, dan 11,7%. Pelnulrulnan 

kulalitas hidulp telrlihat dalam fulngsi dan 

sulasana hati, yang masing-masing 

belrkulrang selbelsar 63,4% dan 92,2%.  

Selmula pasieln melngalami kondisi 

kelselhatan psikologis yang bulrulk. 

Selcara kelsellulrulhan, tidak ada pasieln 

yang melnjalani mastelktomi yang 

melmiliki kulalitas hidulp normal, dan 

mayoritas pasieln (84,3%) melngalami 

pelnulrulnan kulalitas hidulp yang 

signifikan. Kulalitas hidu lp yang bulrulk 

pada pasieln kankelr julga belrhulbulngan 

delngan pelrawatan di rulmah sakit yang 

belrkelpanjangan, prosels pelnyelmbulhan 

pasca opelrasi yang sangat lambat, 

pelningkatan pelnggulnaan obat-obatan 

narkotika, komplikasi pelngobatan, dan 

melnulrulnnya kelpatulhan telrhadap 

pelngobatan (Zhoul elt al., 2022).  

Belrdasarkan felnomelna telrselbult, 

pelnelliti telrtarik ulntu lk mellakulkan 

pelnellitian melngelnai hulbulngan citra 

tulbulh delngan kulalitas hidulp pasieln 

kankelr payuldara pasca mastelktomi. 

 

METODE  

Pelnellitian ini dilakulkan di Rulang 

Rawat Inap dan Poli Onkologi Rulmah 

Sakit Ulmulm Daelrah Arifin Achmad 

Provinsi Riaul. Delsain pelnellitian yang 

digulnakan adalah delskriptif korellasi 

delngan pelndelkatan cross-selctional.  

Pelngambilan sampell melnggulnakan 

telknik total sampling yaitul selbanyak 58 

pasieln kankelr payuldara pasca  
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mastelktomi. Kritelria inklulsi mellipulti 

pasieln kankelr payuldara pasca 

mastelktomi sellama 6 bullan telrakhir, 

belrseldia melnjadi relspondeln, jelnis 

kellamin pelrelmpulan, belrulsia 25-60 

tahuln, pasieln delngan kelsadaran pelnulh, 

dan tidak melmiliki riwayat ganggulan 

jiwa.  

Kritelria elkslulsi mellipulti pasieln 

pasca mastelktomi yang melngalami 

pelnulrulnan kelsadaran, pasieln pasca 

mastelktomi yang melngalami ganggulan 

jiwa, dan melmiliki pelnyakit pelnyelrta 

selpelrti strokel, DM, TB, PPOK. 

Instrulmeln yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah kulelsionelr citra 

tulbulh dan WHOQOL-BRElF ulntulk 

melngulkulr kulalitas hidulp yang tellah ulji 

validitas. Analisis yang digulnakan 

adalah analisis bivariat melnggulnakan 

chi-sqularel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Univariat 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden 

Karakteristik 

Responden 

(n) (%) 

Usia   

Delwasa (26-45) tahuln 20 34,5 

Lansia (46-65) tahuln 38 65,5 

Pekerjaan   

IRT 47 81,0 

PNS 7 12,1 

Wiraswasta 3 5,2 

Mahasiswa 1 1,7 

Status pernikahan   

Bellu lm me lnikah 2 3,5 

Melnikah 47 81,0 

Janda 9 15,5 

Pendidikan terakhir   

SD 9 15,5 

SMP 11 19,0 

SMA 24 41,4 

Pelrgulru lan tinggi 14 24,1 

Lama mastektomi   

< 6 bullan 33 56,9 

≥ 6 bullan 25 43,1 

Total 58 100 

 

Belrdasarkan tabell 1. telrlihat  bahwa 

dari 58 relspondeln mayoritas belrada 

pada belrulsia lanjult yaitul 38 orang 

(65,5%), pelkelrjaan mayoritas IRT 47 

orang (81,0%), statu ls pelrnikahan 

mayoritas suldah melnikah 47 orang 

(81,0%), pelndidikan telrakhir mayoritas 

SMA belrjulmlah 24 orang (41,4%), dan 

mayoritas lama waktul pasca 

mastelktomi adalah < 6 bullan yaitul 33 

orang (56,9%). 
 

Tabel 2.Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Citra Tubuh 

Citra tubuh (n) (%) 

Positif 22 37,9 

Ne lgatif 36 62,1 

Total 58 100 

Pada tabell 2. telrlihat bahwa dari 58 

relspondeln mayoritas melmiliki citra 

tulbulh nelgatif yaitul 36 orang (62,1%), 

seldangkan citra tulbulh positif selbanyak 

22 orang (37,9%). 

 
Tabel. 3 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Kualitas Hidup 

Kualitas Hidup (n) (%) 

Baik 20 34,5 

Bu lru lk 38 65,5 

Total 58 100 

Pada tabell 3. di atas melnulnjulkkan 

bahwa dari 58 relspondeln mayoritas 

melmiliki kulalitas hidulp bulrulk 

belrjulmlah 38 orang (65,5%), seldangkan 

yang melmiliki kulalitas hidulp baik 

belrjulmlah 20 orang (34,5 %). 

 

Analisis Bivariat 
Tabel 4. Hubungan Citra Tubuh Dengan 

Kualitas Hidup Pasien Kanker Payudara 

Pasca Mastektomi 

Citra 

tubuh 

Kualitas  

hidup 

Total  P 

value 

Baik Buruk 

N % N % N % 0,005 

Positif 13 22,4 9 15,5 22 37,9 

Ne lgatif 7 12,1 29 50,0 36 62,1 

Total 20 34,5 38 65,5 58 100 

Belrdasarkan tabell 4. hasil analisis 

hulbulngan antara citra tulbulh delngan 

kulalitas hidulp pada pasieln kankelr 
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payuldara pasca mastelktomi delngan 58 

relspondeln, ditelmulkan bahwa 13 orang 

(22,2%) yang melmiliki citra tulbulh 

positif melnulnjulkkan kulalitas hidulp 

baik, seldangkan relspondeln delngan citra 

tulbulh positif melmiliki kulalitas hidulp 

bulrulk yaitul 9 orang (15,5%). Data julga 

melnulnjulkkan 7 orang (12,1%) 

relspondeln delngan citra tulbulh nelgatif 

melmiliki kulalitas hidulp yang baik.  

Seldangkan, selbanyak 29 orang 

(50%) delngan citra tulbulh nelgatif 

melmiliki kulalitas hidulp bulrulk. Hasil ulji 

Chi-Sqularel melnulnju lkkan nilai p valule l 

= 0,005< alpha (0,05), selhingga Ho 

ditolak. Hal ini dapat disimpullkan 

bahwa telrdapat hulbulngan antara citra 

tulbulh delngan kulalitas hidulp pasieln 

kankelr payuldara pasca mastelktomi. 

 

Pembahasan 

Usia 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini 

dipelrolelh data bahwa mayoritas 

relspondeln pada kellompok ulsia lansia 

(46-65 tahuln). Wanita  berusia  40  

tahun keatas  lebih  mungkin  terpapar 

kanker   payudara,   dan   paling banyak 

menyerang wanita yang sudah 

menopause karena  pada usia 

menopause sistem kekebalan tubuh 

mulai menurun    dan    sistem    kerja 

hormon  yang  tidak  stabil  maka pada  

wanita  usia  lanjut  sangat banyak 

terpapar kanker payudara (Sipayung, 

Lumbanraja,  Fitria,  Silaen,  & Sibero, 

2022).  

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 

hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Hulda elt al. (2017) didapatkan di RSUlD 

Arifin Achmad pasieln kankelr payuldara 

post mastelktomi telrbanyak belrada pada 

kellompok ulmulr 41 sampai 60 tahuln 

yaitul seljulmlah (73,2%). Hal ini seljalan 

delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Indriyanto elt al. (2022) yang 

melnulnjulkkan bahwa ulsia pasieln kankelr 

payuldara yang tellah melnjalani 

mastelktomi belrada dalam relntang ulsia 

46-55 tahuln yaitul masa lansia awal. 

Pekerjaan 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan 

bahwa bahwa jelnis pelkelrjaan relspondeln 

telrbanyak adalah ibul rulmah tangga. Hal 

ini selselulai delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Lelstari, Julmaini, 

Martiningsih, dan Hulda (2021) 

mayoritas pasieln kankelr payuldara pasca 

mastelktomi adalah ibul rulmah tangga 

(83%). Banyak wanita delngan kankelr 

payuldara yang melnggulnakan 

kontraselpsi oral, yang melngandulng 

hormon elstrogeln dan progelstelron, ulntulk 

melncelgah kelhamilan (Nellwan, 2019).  

 

Status Pernikahan 

Belrdasarkan statuls pelrnikahan 

mayoritas relspondeln su ldah melnikah. 

Hasil pelnellitian olelh Anggraelni, 

Irawan, Hayati, Marlina, dan Ningrulm 

(2022), melnulnjulkkan bahwa selbagian 

belsar pelndelrita kankelr, yaitul 40 orang 

(80%), tellah melmiliki pasangan. Wanita 

yang tidak melnyulsuli anaknya melmiliki 

risiko lelbih tinggi telrhadap kankelr 

payuldara dibandingkan delngan wanita 

yang melnyulsuli. Pada wanita yang tidak 

melnyulsuli, telrdapat ganggulan 

kelselimbangan elstrogeln, prolaktin, dan 

progelstelron, yang melnyelbabkan 

pelningkatan relselptor dan selnsitivitas 

telrhadap elstrogeln, selhingga 

melningkatkan risiko telrjadinya multasi 

sell normal melnjadi kankelr (Mullyani & 

Nulryani, 2013). 

 

Pendidikan Terakhir 

Belrdasarkan pelndidikan telrakhir 

mayoritas relspondeln adalah lullulsan 

SMA. Tingginya tingkat pelngeltahulan 

selselorang melmpelngarulhi prosels 

pelnelrimaan informasi olelh individul 

telrselbult dalam melnelrima informasi 

khulsulsnya informasi melngelnai statuls 

kelselhatannya (Sihombing, 2020). 

Pelnellitian ini selsulai delngan pelnellitian 
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yang dilakulkan Saragih (2021) di RSUlP 

Haji Adam Malik Meldan yang 

melnyatakan bahwa selbagian belsar 

pasieln kankelr payuldara pasca 

mastelktomi belrpelndidikan SMA yaitul 

selbanyak 33 relspondeln (51,56%).  

 

Lama Mastektomi 

Belrdasarkan lama mastelktomi 

mayoritas relspondeln yaitul < 6 bullan. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Hulda elt 

al. (2017) bahwa mayoritas relspondeln 

pasca opelrasi mastelktomi julga belrada 

pada pelriodel ≤ 6 bullan. Hal ini 

diselbabkan karelna pada minggul 

pelrtama seltellah opelrasi, pasieln kankelr 

payuldara celndelrulng kelsullitan melnelrima 

pelrulbahan fisik tulbulhnya. 

 Selbaliknya, pasieln yang suldah 

lelbih dari 6 bullan pasca opelrasi 

mulngkin tellah melncapai tahap 

pelnelrimaan, belradaptasi, dan mullai 

melnelrima pelrulbahan telrselbult. Selmakin 

lama waktul pasca mastelktomi, risiko 

ganggulan citra tulbulh celndelrulng 

melnulruln dibandingkan delngan pasieln 

dalam waktul 6 bullan seltellah opelrasi. 

 

Citra Tubuh 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan 

bahwa mayoritas relspondeln melmiliki 

citra tulbulh nelgatif.  Hasil pelnellitian ini 

seljalan delngan pelnellitian Hulda elt al. 

(2017) dari 41 relspondeln yang 

melnjalani mastelktomi, 53,7% 

melngalami ganggu lan citra tulbulh, 

selmelntara 46,3% tidak melngalami 

ganggulan telrselbu lt. Data ini 

melnulnjulkkan bahwa masalah citra 

tulbulh masih dirasakan olelh pasieln 

kankelr payuldara, yang belrdampak pada 

kelhidulpan melrelka selrta prosels 

pelnyelsulaian dan adaptasi seltellah 

opelrasi.  

Citra tubuh negatif disebabkan 

karena sebagian besar pasien dengan 

kanker payudara merasa malu oleh 

perubahan pada tubuhnya dan berusaha 

untuk menemukan cara untuk 

menyembunyikan tubuh mereka yang 

tidak sempurna lagi, karena payudara 

merupakan sebuah simbol identitas 

sebagai perempuan dan kefeminiman. 

Masalah lain yang dirasakan yaitu, 

hambatan dalam kehidupan sehari-hari 

berupa aktifitas sehari-hari, kegiatan 

sosial dan dukungan yang kurang dari 

suami atau keluarga, dan kesulitan 

dalam menyesuaikan diri dengan 

keadaan setelah operasi, sehingga 

membuat klien tidak memiliki semangat 

dan kepercayaan diri yang 

menyebabkan penurunan nilai citra 

tubuh.  

Hasil pelnellitian ini julga 

melnulnjulkkan (37,9%) relspondeln 

melmiliki citra tulbulh positif. Citra tubuh  

positif  meliputi  tiga  aspek utama  

yaitu  penghargaan terhadap tubuh dan   

fungsinya, kesadaran dan perhatian  

terhadap kebutuhan tubuh, serta    

kemampuan untuk memproses 

informasi yang berhubungan  dengan  

tubuh  dengan cara melindungi tubuh 

sendiri. Seseorang dapat dikatakan 

memiliki citra tubuh positif jika 

seseorang tersebut mampu menerima, 

menghargai, dan menghormati tubuh 

yang dimilikinya (Harwijayanti et   al, 

2023).  

Dalam pelnellitian Anggraelni elt al. 

(2022) melnyatakan bahwa pasieln 

kankelr payuldara pasca mastelktomi 

dapat melnelrima pelrulbahan belntulk 

payuldara seltellah opelrasi, dan selbagian 

dari melrelka tidak melrasa telrganggu l 

delngan pelnampilan payuldara melrelka 

saat ini, melskipuln hasil pasca opelrasi 

selring kali sangat belrbelda dari belntulk 

payuldara yang idelal.  

 

Kualitas Hidup 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan 

bahwa mayoritas relspondeln melmiliki 

kulalitas hidulp yang bulrulk. Hasil 
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pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

Tchelntel (2022) melnulnjulkkan bahwa 

pasieln kankelr payuldara pasca 

mastelktomi melmiliki melmiliki rata-rata 

kulalitas hidulp fisik, sosial, dan selksulal 

masing-masing selbelsar 58,8%, 25,4%, 

dan 11,7%. Kulalitas hidulp dalam hal 

fulngsi dan sulasana hati melnulruln 

selbelsar 63,4% dan 92,2%.  

Kualitas hidup yang buruk seperti 

tindakan operasi mastektomi dapat 

menyebabkan perubahan pada tubuh 

pasien kanker payudara pasca 

mastektomi dan mengalami kondisi 

yang tidak menyenangkan seperti 

adanya bekas luka operasi, rasa nyeri, 

pembengkakan, sehingga menyebabkan 

fungsi kognitif yang memburuk atau 

suasana hati yang tertekan, yang 

mengakibatkan penurunan kualitas 

hidup. Menurut Mulia et al. (2018) 

kualitas hidup dijadikan sebagai aspek 

untuk menggambarkan kondisi 

kesehatan yang dapat dinilai 

berdasarkan kesehatan fisik, psikologis, 

lingkungan, dan hubungan sosial.  

Dalam kondisi sehat, kualitas hidup 

manusia akan selalu terjaga, sehingga 

aspek-aspek tersebut dapat dijalankan 

dengan baik. Hal ini akan berbeda jika 

manusia dalam kondisi sakit, yang 

mana faktor yang paling terlihat dalam 

penurunan kualitas hidupnya adalah 

kondisi fisik, terlebih pada penderita 

kanker payudara. Kualitas hidup yang 

baik seperti nyeri dapat dikelola dengan 

baik, kemampuan untuk mengelola 

perasaan cemas, sedih, memiliki 

percaya diri yang tinggi, dan kondisi 

yang stabil.  

Selmula pasieln melngalami kondisi 

psikologis yang bulrulk, dan tidak ada 

pasieln yang melnjalani mastelktomi yang 

melmiliki kulalitas hidulp normal. 

Selbagian belsar pasieln melngalami 

pelnulrulnan kulalitas hidulp yang 

signifikan. Pasieln kankelr payuldara 

delngan kulalitas hidulp yang tinggi 

celndelrulng melmiliki motivasi yang kulat 

ulntulk selmbulh dan melningkatkan 

kelselhatannya. Selbaliknya, kulalitas 

hidulp yang relndah dapat melnulrulnkan 

motivasi ulntulk selmbu lh (Hultabarat, 

2020). 

 

Hubungan citra tubuh dengan 

kualitas hidup pasien kanker 

payudara pasca mastektomi 

Citra tulbulh adalah gabulngan dari 

sikap individul telrhadap tulbulhnya, baik 

yang disadari maulpuln tidak, melncakulp 

pelrselpsi telntang masa lalul ataul masa 

kini selrta melngelnai strulktulr, belntulk, 

dan fulngsi tulbulh, yang dipelngarulhi olelh 

pandangan pribadi dan orang lain. 

Melnulrult Pottelr dan Pelrry (2012) 

selselorang delngan masalah ataul 

ganggulan citra tulbu lh celndelrulng 

melnulnjulkkan pelrilakul selpelrti 

melnghindari mellihat ataul melnyelntulh 

bagian tulbulh yang tellah belrulbah, 

melnolak melnelrima pelrulbahan yang 

telrjadi ataul akan telrjadi, melngabaikan 

pelnjellasan telntang pelru lbahan tulbulh, 

telrlalul fokuls pada bagian tulbulh yang 

hilang, selrta melngulngkapkan 

kelpultulsasaan dan keltakultan. 

Pada pelnellitian ini citra tulbulh 

melnimbullkan dampak yang belrarti pada 

kulalitas hidulp telrlihat bahwa mayoritas 

relspondeln melngalami kulalitas hidulp 

yang bulrulk. Hal ini diselbabkan olelh 

pelrselpsi dan pelnelrimaan yang nelgatif 

telrhadap pelrulbahan tulbulh melrelka 

seltellah mastelktomi pada pasieln kankelr 

payuldara. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan Haryati & 

Sari didapatkan hasil bahwa ada 

hulbulngan yang signifikan antara citra 

tulbulh delngan kulalitas hidulp pada 

pasieln kankelr payuldara yang 

melnjalankan kelmotelrapi di RSUlD 

Panelmbahan Selnopati Bantull 

Yogyakarta. Pelnelliti melnyimpullkan 

bahwa selmakin relndah citra tulbulh klieln 
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maka akan selmakin relndah kulalitas 

hidulpnya (Haryati & Sari, 2019).  

Pelnellitian olelh Novianti dan 

Melrida (2021), melnulnjulkkan bahwa 

individul delngan konselp diri yang 

positif celndelrulng melmiliki citra tulbulh 

yang positif, selmelntara melrelka delngan 

konselp diri yang nelgatif celndelrulng 

melmiliki citra tulbulh nelgatif. Telmulan 

ini seljalan delngan hasil pelnellitian di 

rulang rawat inap dan poli beldah 

onkologi RSUlD Arifin Achmad, yang 

melnulnjulkkan bahwa mayoritas 

relspondeln pada pasieln kankelr payuldara 

pasca mastelktomi melmiliki citra tulbulh 

nelgatif yang dapat melmpelngarulhi 

kulalitas hidulp melnjadi bulrulk. 

 

SIMPULAN 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah 

dilakulkan, dapat disimpullkan bahwa 

telrdapat hulbulngan yang signifikan 

antara citra tulbulh delngan kulalitas hidulp 

pasieln kankelr payuldara pasca 

mastelktomi. Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa citra tulbulh yang positif sangat 

dipelrlulkan ulntulk melningkatkan kulalitas 

hidulp pasieln kankelr payuldara pasca 

mastelktomi. 
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